ABSTRAK

PENGARUH EFIKASI DIRI TERHADAP MOTIVASI MENGHAFAL AL-
QUR’AN DI PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN AL-MUHAJIRIN PATI
JAWA TENGAH TAHUN AJARAN 2024-2025 M

Maisya Himatuz Zakiyya Siswanto
422021118079

Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas. Motivasi menghafal Al-Qur’an melibatkan aspek kemauan yang
kuat, ketekunan dalam menghafal, ketangguhan dalam menghadapi kesulitan dan semangat
dalam menjalani proses hafalan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap
motivasi menghafal Al-Qur’an di Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Muhajirin Pati, Jawa
Tengah Tahun Ajaran 2024-2025 M.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey dan
hipotesis asosiatif. Populasi penelitian terdiri dari 47 santri aktif, dan seluruh populasi
dijadikan sampel menggunakan teknik sensus. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan SPSS 25.0 dengan analisis deskriptif, uji prasyarat, dan uji regresi
linier sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikansi
terhadap motivasi menghafal Al-Qur’an sebanyak 55,4%, sementara sisanya dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan efikasi diri
dapat menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan motivasi santri untuk
menghafalkan Al-Qur’an.

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti memberi saran : 1.) Pihak pesantren, agar
lebih memperhatikan tingkat motivasi menghafal Al-Qur’an santri dan menyelenggarakan
kegiatan yang dapat mendukung peningkatan motivasi tersebut. 2.) Para santri diharapkan
dapat menjaga kesemangatan dan konsistensi dalam menghafal serta menjaga hafalan dan
3.) Peneliti selanjutnya agar lebih menggali dan meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tingkat motivasi santri dalam menghafal Al-Qur’an.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Motivasi, Menghafal AlI-Qur’an, Pesantren Al-Muhajirin.
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